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ABSTRACT

Background: Community pneumonia referred to as
community acquired pneumonia is pneumonia that is
often found in the community and the leading cause of
death for infectious diseases. This pneumonia requires
therapy with antibiotics. One of the main problems
in using antibiotics is the occurrence of antibiotic
resistance. This study aims to determine the profile of
antibiotic use in patients with community acquired
pneumonia, which is commonly referred as acquired
pneumonia in the community.

Methods: This study is a literature review that uses
articles with a randomized controlled trial design and
articles in Indonesian or English and has a publication
year, namely the last 10 years. The keywords used were
“Treatment” AND “Community acquaired pneumonia”
AND “Antibiotic or Antimicrobial” AND “Mortality OR
(linical response OR Severity”.

Results: The quality of journals in this study was
assessed by means of a critical appraisal skills program
checklist and journal reputation. The results obtained
were 9 articles that met the inclusion and exclusion
criteria. The antibiotic that is often used in outpatient
community acquired pneumonia without comorbidities
is nemonoxacin 500 mg and in non-severe hospitalized
patients the commonly used antibiotic is beta-lactam
monotherapy.

Conclusion: The conclusion in this study is that the
antibiotic that is often used in outpatient CAP patients
is Nemonoxacin 500 mg while inpatient CAP is beta-
lactam monotherapy so that in both groups the use
of antibiotics is not in accordance with the 2019 ATS
guidelines therefore requires monitoring the use
of antibiotics in patients with community acquired
pneumonia.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pneumonia komunitas atau biasanya
disebut dengan community acquired pneumonia yaitu
pneumonia yang sering didapatkan di masyarakat dan
merupakan penyebab kematian penyakit menular
tertinggi. Pneumonia ini membutuhkan terapi dengan
menggunakan antibiotik. Salah satu masalah utama
dalam penggunaan antibiotik adalah terjadinya
resistensi antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profil penggunaan antibiotik pada pasien
community acquired pneumonia atau biasanya disebut
dengan pneumonia yang didapatkan di komunitas.

Metode: Penelitian ini merupakan kajian literatur
yang menggunakan artikel dengan desain randomized
controlled trial dan artikel yang menggunakan bahasa
Indonesia atau bahasa inggris dan memiliki tahun
publikasi yaitu 10 tahun terakhir. Kata kunci yang

Kdigunakan adalah “Treatment” AND “Community

acquaired pneumonia” AND “Antibiotic or Antimicrobial”
AND “Mortality or Clinical response or Severity".

Hasil: Kualitas jurnal pada penelitian ini dinilai dengan
checklist critical appraisal skill program dan reputasi
jurnal. Hasil yang didapatkan adalah 9 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Antibiotik yang
sering digunakan pada pasien community acquired
pneumonia rawat jalan tanpa komorbiditas adalah
nemonoxacin 500 mg dan pada pasien rawat inap
non severe antibiotik yang sering digunakan adalah
monoterapi beta-laktam.

Kesimpulan: pada penelitian ini adalah Antibiotik
yang sering digunakan pada pasien CAP rawat
jalan adalah Nemonoxacin 500 mg sedangkan pada
CAP rawat inap adalah monoterapi beta-laktam
sehingga pada kedua kelompok tersebut penggunaan
antibiotik tidak sesuai dengan guideline ATS tahun
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2019 sehingga masih membutuhkan pengawan  acquired pneumonia.
penggunaan antibiotik pada pasien community
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PENDAHULUAN

Pneumonia adalah peradangan parenkim
paru-paru yaitu dari alveoli, bronkus
atau bronkiolus yang menimbulkan
konsolidasi paru-paru sehingga dapat
mengganggu  pertukaran  oksigen.™?
Pada manusia sehat alveoli berisi udara
sedangkan pada pasien pneumonia berisi
nanah dan cairan yang menyebabkan
sulit bernafas. Gejala pneumonia adalah
batuk berdahak, demam, menggigil, dan
sakit kepala. Pneumonia ini biasanya
disebabkan oleh bakteri, virus dan fungi.
Penyebaran pneumonia terjadi apabila
pasien batuk dan bersin."? Menurut studi

sebelumnya, pneumonia berdasarkan
epidemiologi dan klinis dapat dibagi
menjadi  empat  yaitu  pneumonia
komunitas (Community acquired
pneumonia), Pneumonia Nosokomial

atau (Hospital acquired pneumonia),
Pneumonia aspirasi dan Pneumonia pada
pasien immunocompromised.> Menurut
Word Health Organization (WHO) tahun
2019 Pneumonia merupakan penyebab
kematian pada penyakit menular tertinggi
pada anak-anak di seluruh dunia pada
tahun 2017 pneumonia membunuh
808.694 anak dibawah usia 5 tahun yaitu
sebanyak 15% dari jumlah kematian pada
anak.* Menurut Riskesdas tahun 2018
diagnosis pneumonia di Indonesia pada
tahun 2013-2018 mengalami peningkatan.
Pada tahun 2016 prevalensi pneumonia di
Indonesia berdasarkan diagnosis naskes
mencapai 1,6% kemudian pada tahun
2018 prevalensi pneumonia di Indonesia
lebih tinggi yaitu 2,0%.*

Community ~ Acquired  Pneumonia
(CAP) atau biasanya disebut dengan
pneumonia  komunitas  merupakan
pneumonia yang sering didapatkan di
masyarakat dan menyebabkan kematian.®
Pada pneumonia komunitas ini kematian
mencapai  20-35% berada peringkat
keempat dari pasien pneumonia yang

dirawat setiap tahun. Pada negara
berkembang estimasi pneumonia
komunitas pada pasien dewasa antara
0,2%-1,1% dengan tingkat kematian 2%-
14%. Pada bagian Asia kematian pasien
pneumonia komunitas adalah 7,3%.’

Penyakit pneumonia ini dapat
diterapi dengan menggunakan antibiotik.
Antibiotik adalah senyawa kimia yang
dihasilkan dari mikroorganisme yang
berfungsi sebagai membunuh atau
menghambat perkembangan pada bakteri.
Antibiotik dapat digolongkan berdasarkan
golongan senyawa kimia masing-masing
yaitu golongan penisilin, sefalosporin,
kloramfenikol, aminoglikosida, tetrasiklin,
makrolida, linkosamid, dan polipeptida.
Penggunaan antibiotik harus tepat agar
tidak menimbulkan resistensi antibiotic.®

Penggunaan antibiotik yang
relatif tinggi menimbulkan berbagai
permasalahan dan merupakan ancaman
global bagi kesehatan terutama resistensi
bakteri terhadap antibitoik.” Resistensi
antibiotik dapat didefinisikan dengan tidak
terhambatnya pertumbuhan pada bakteri
dengan pemberian antibiotik dengan
dosis normal. Penyebab kuman resistensi
antibiotik terjadi yaitu karena penggunaan
antibiotik yang tidak rasional dan tidak
bijak di fasilitas pelayanan kesehatan.
Resistensi antibiotik dapat berdampak
pada morbiditas dan mortalitas selain
itu juga berdampak ekonomi dan sosial
resisten dari antibotik menyebabkan
kegagalan terapi sehingga menyebabkan
pasien tidak sembuh dan menyebabkan
pemburukan keadaan pasien hingga
menyebabkan kematian.”®

Tingginya  prevalensi  pnemonia,
penggunaan antibiotik dan kejadian
resistensi di dunia hal ini mendorong
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai profil penggunaan antibiotik
pneumonia khususnya pada pasien
pneumonia di komunitas. Apabila

penggunaan terapi antibiotik rasional akan
tercapai tujuan terapi dan semakin rendah
prevalensi pneumonia. Oleh karena itu
tujuan dari tinjauan kepustakaan iniadalah
untuk mengetahui profil penggunaan
antibiotik pada pasien pneumonia di
komunitas sehingga memberikan manfaat
untuk menjadi sumber informasi terutama
tentang profil penggunaan antibiotik pada
pasien pneumonia.

METODE

Penelitian ini menggunakan database
seperti pubmed dan google schoolar dengan
menggunakan kata kunci “Treatment”
AND “Community acquaired pneumonia”
AND “Antibiotic or Antimicrobial” AND
“Mortality or Clinical response or Severity”
dengan menggunakan bantuan boolean
logic. Pencarian literatur pada literatur
ini menggunakan desain penelitian studi
randomized control trial, menggunakan
rentang waktu yaitu 10 tahun terakhir dan
memenuhi kriteria inklusi dan ekskusi.
Jurnal yang ditinjau dalam penelitian ini
adalah jurnal yang menggunakan bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris. Adapun
alur PRISMA dalam penelusuran tinjauan
pustaka ini termuat pada Gambar 1.

Kriteria inklusi pada penelitian ini
yaitu: (i) artikel yang didapatkan sesuai
dengan keyword yang telah ditetapkan
sebelumnya, (ii) semua artikel dengan
maksimal pencarian 10 tahun terakhir,
(iii) artikel dengan desain penelitian
Randomized Controlled Trial (RCT), (iv)
artikel berasal dari sumber database yaitu
PubMed, (v) artikel dengan subjek: pasien
CAP di komunitas dan (vi) outcome
penelitian: kondisi klinis, respon Kklinis,
kematian, keamanan, kenaikan tingkat
keparahan. Penentuan kriteria kualitas
artikel dinilai dari reputasi jurnal dan
penilaian dengan CASP checklist untuk
desain penelitian Randomized Controlled
Trial (RCT).
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Gambar 1. Alur PRISMA dalam penelusuran tinjauan pustaka.

HASIL

Pada penelitian ini jurnal yang di inklusi
sebanyak 9 jurnal dan memiliki subjek
penelitian yang diambil di berbagai macam
negara seperti Amerika utara, Amerika
latin, Eropa, Afrika selatan, Italia, China,
Swiss dan Taiwan. Pada penelitian ini
selain menggunakan pemeriksaan kualitas
dengan CASP checklist. Adapun jumlah
penggunaan antibiotik pada pasien CAP
rawat jalan termuat pada Tabel 1.

Hasil beberapa studi ini menunjukkan
bahwa jumlah dan jenis penggunaan
antibiotik pada pasien CAP rawat jalan
menunjukkan hasil yang beragam.

Terdapat 434 kali penggunaan
antibiotik moxifloxacin dan 426 kali

penggunaan  antibiotik  solitromycin
pada pasien CAP rawat jalan pada studi
yang dilakukan oleh Barrera CM et al,
sedangkan studi yang dilakukan oleh
Cheng SL et al menunjukkan bahwa
penggunaan antibiotik Nemonoxacin
500 mg terhadap pasien CAP rawat jalan
merupakan yang terbanyak yakni 520
kali, dibandingkan dengan Levovfloxacin

320 kali dan Nemonoxacin sebanyak

155 kali (Tabel 1). Sedangkan studi yang
dilakukan oleh Lior C et al menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien CAP rawat
jalan mendapatkan terapi Amoxicillin
(48 kali) dibandingkan dengan Penisilin

V (15 kali) (Tabel 1). Jumlah penggunaan

antibiotik pada pasien CAP rawat inap

non-ICU/non-severe menunjukkan bahwa
sebagian besar menggunakan kombinasi
beta laktam dan makrolida (302 kali) pada
studi Garin N et al, dilanjutkan dengan
pemberian Levofloxacin dosis tinggi atau
kombinasi Ceftriaxone dan Azitromycin
(20 kali) oleh Lee JH et al, Ceftriaxone (324
kali) pada Nicholson SC et al, monoterapi
flurokuinolon (1277 kali) pada Postma DF
et al, Moxifloxacin (388 kali) pada Stets
R et al, dan pemberian Levofloxacin atau
kombinasi Levofloxacin dan Pidotimod
pada studi Trabattoni D et al (Tabel 2).

PEMBAHASAN
Artikel ~ yang  didapatkan  dengan
menggunakan kombinasi kata kunci

sebanyak 5029 artikel lalu dilakukan
pembatasan desain yaitu Randomized
Controlled Trial (RCT) dan waktu publikasi
yaitu 10 tahun terakhir didapat sebanyak
102 artikel kemudian di skrinning
berdasarkan judul, abstrak, duplikasi.
artikel yang didapat sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi adalah 9 artikel.
Sebanyak 77 jurnal yang tidak sesuai
dengan alasan 46 jurnal tidak membahas
penggunaan antibiotik pada CAP, 3 jurnal
tidak bisa diakses full text sehingga tidak
bisa mengetahui isi dalam penelitian,
2 jurnal tidak menyebutkan kategori
pneumonia, 17 jurnal hanya penjelasan
tentang CAP seperti data laboratorium,
1 jurnal yaitu pasien pediatrik CAP,
2 jurnal memiliki subjek penelitian
bukan pneumonia komunitas, 1 jurnal
membahas pasien pneumonia komunitas
dengan HIV atau AIDS (pneumonia
immunocompromised), 1 jurnal membahas
tentang otitis media pada anak, 1 jurnal
membahas antibiotik bakteri pada kulit,
1 jurnal membahas komplikasi infeksi
saluran kemih, 1 jurnal covid-19, 1 jurnal
membahas farmakokinetik wanita dengan
cystitis.

Hasil  tinjauan  kepustakaan ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
jenis antibiotik utama yang diberikan
kepada pasien CAP baik yang menjalani
rawat jalan maupun rawat inap non-ICU.
Pemberian antibiotik Moxifloxacin adalah
dominan pada studi yang dilakukan oleh
Barrera CM et al sebelumnya.’ Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa profil
kemanjuran dan keamanan Moxifloxacin
pada dosis yang direkomendasikan 400
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Tabel 1. Tabel Jumlah Penggunaan Antibiotik pada Pasien CAP Rawat Jalan.
Antibiotik Barrera CM et al’ Cheng SL et al'® Lior Cetal" Total
(N=860) (N=995) (N=43) (N=1898)
Penisilin
Penisilin V 15 15
Amoxicillin 28 28
Kuinolon
Levofloxacin 320 320
Moxifloxacin 434 434
Nemonoxacin 500 mg 520 520
Nemonoxacin 750 mg 155 155
Makrolida
Solitromycin 426 426
mg setiap hari dicirikan dalam studi sefalosporin parenteral, menunjukkan yang memberikan manfaat klinis baik

observasional besar pasien CAP yang
dirawat di rumah sakit dari Eropa Timur
dan Tengah dan Timur Tengah." Tingkat
respons yang tinggi dalam penelitian ini,
yang mencakup pasien dengan berbagai
tingkat keparahan penyakit, menunjukkan
bahwa pengobatan dengan obat spektrum
yang lebih luas seperti Moxifloxacin sesuai
untuk pasien dengan CAP yang dirawat
di rumah sakit."® Pemberian antibiotik
Nemonoxacin 500 mg diketahui dominan
pada studi yang dilakukan oleh Cheng
SL et al.'” Nemonoxacin adalah kuinolon
nonfluorinated baru dengan aktivitas in
vitro yang sangat baik terhadap sebagian
besar patogen pada CAP, terutama isolat
Gram-positif.” Nemonoxacin bekerja
pada mikroorganisme target dengan
menghambat DNA girase bakteri dan
topoisomerase IV. Nemonoxacin telah
menunjukkan spektrum aktivitas yang
luas terhadap bakteri yang relevan secara
klinis baik in vitro dan in vivo, terutama
patogen Gram-positif." Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa pemberian
Nemonoxacin 500 mg sekali sehari selama
7-10 hari sama efektif dan amannya
dengan levofloxacin untuk mengobati
pasien CAP dewasa dalam hal tingkat
kesembuhan Kklinis, tingkat keberhasilan
mikrobiologis, dan profil keamanan."
Pada pasien CAP yang menjalani
rawat inap non-ICU, terdapat beberapa
jenis antibiotik yang dipergunakan
berdasarkan beberapa studi sebelumnya
seperti ~ monoterapi  beta  laktam,
Ceftobiprole, Ceftriaxone, Levofloxacin,
Moxifloxacin, maupun Azithromycin dan
Pidotimod.’*"”  Ceftobiprole, antibiotik
spektrum luas baru yang merupakan

aktivitas in vitro yang kuat terhadap
sejumlah patogen Gram-positif, termasuk
Staphylococcus  aureus yang  resisten
Methicillin dan Streptococcus pneumoniae
yang resisten terhadap Penisilin, serta
patogen Gram-negatif yang terkait dengan
Hospital Acquired Pneumonia (HAP)
maupun Community-Acquired Pneumonia
(CAP). Ceftobiprole telah menunjukkan
noninferioritas dalam dua studi penting
skala besar yang membandingkannya
dengan Ceftriaxone dengan atau tanpa
linezolid pada CAP, dengan angka
kesembuhan Kklinis 86,6% berbanding
87,4%.* Sedangkan sebuah studi meta
analisis ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa dosis ceftriaxone 1 gram setiap
hari sama aman dan efektifnya dengan
rejimen antibiotik lain untuk CAP, namun
dosis yang lebih tinggi dari ceftriaxone
1 gram setiap hari tidak menghasilkan
peningkatan hasil klinis untuk CAP**
Pidotimod merupakan
molekul  dipeptida  sintetik  (asam
(3-1-pyroglutamyl-1-thiazolidine-4-
carboxilic) yang memiliki aktivitas
imunomodulator dalam mempengaruhi
respons imun bawaan dan adaptif.*?
Ekspresi yang lebih tinggi dari molekul
TLR2 dan HLA-DR, induksi pematangan
sel dendritik dan pelepasan molekul
pro-inflamasi, stimulasi proliferasi dan
diferensiasi limfosit T menuju fenotipe
Thl, serta peningkatan fagositosis telah
terbukti terkait dengan Pidotimod dalam
studi in vitro sebelumnya.* Sebuah
studi sebelumnya menunjukkan bahwa
Pidotimod yang diberikan bersama
dengan antibiotik standar dikaitkan
dengan efek imunomodulator persisten

pada anak-anak dengan CAP*

SIMPULAN

Antibiotik yang sering digunakan pada
pasien Community Acquired Pneumonia
(CAP) rawat jalan adalah Nemonoxacin
500 mg sedangkan pada CAP rawat
inap adalah monoterapi beta-laktam
sehingga pada kedua kelompok tersebut
penggunaan antibiotik tidak sesuai dengan
guideline ATS tahun 2019. Penelitian ini
menunjukkan adanya variasi penggunaan
antibiotik dan penggunaan yang tidak
sesuai. Perlu peningkatan pengawasan
penggunaan antibiotik pada pasien
community acquired pneumonia untuk
mencegah ketidak sesuaian (irasional)
penggunaan antibiotik yang dapat
menyebabkan terapi tidak tercapai dan
resistensi antibiotik.

KONFLIK KEPENTINGAN

Tidak terdapat konflik kepentingan dalam
penulisan tinjauan kepustakaan ini.
ETIKA PUBLIKASI

Studi tinjauan kepustakaan ini telah
memenuhi pedoman dari COPE dan
ICMJE berdasarkan kaidah etika publikasi
ilmiah.

PENDANAAN
Tidak ada.

KONTRIBUSI PENULIS

Seluruh penulis memiliki kontribusi
yang sama dalam penyusunan tinjauan
kepustakaan ini baik dari kerangka konsep,
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Tabel Jumlah Penggunaan Antibiotik pada Pasien CAP Rawat Inap Non ICU/Non-Severe.

Tabel 2.

Total

16)

Trabattoni D et al'’
(N

=774)

Stets Retal’®
(N

Postma DF et al'®
(N=2.270)

Nicholson SC et al'*
(N=40) (N=638)

Lee JH etal"

Garin N et al'?
(N=602)

Antibiotik

Beta Laktam

993 1293

300

Monoterapi Beta laktam

Sefalosporin

314
324

314

324

Ceftobiprole

Ceftriaxone

Kuinolon

20
1277
388
8
386
302
20
8

1.

388
386

1277

20
20

302

Kombinasi Beta laktam dan Makrolida
Kombinasi Ceftriaxone dan Azitromycin

Levofloxacin dosis tinggi
Monoterapi florokuinolon
Levofloxacin dan Pidotimod

Levofloxacin
Omadacycline

Moxifloxacin
Tetrasiklin

10.

11.

12.

13.

pencarian literatur, analisis data, hingga
interpretasi hasil sintesis kepustakaan
dalam bentuk publikasi ilmiah.
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